NERACA

Neraca menggambarkan posisi keuangan suatu entitas akuntansi/entitas pelaporan mengenai aset,
kewajiban, dan ekuitas pada tanggal tertentu.

1. ASET LANCAR

Aset lancar terdiri dari kas, piutang, penyisihan piutang, beban dibayar dimuka dan persediaan.
Untuk masing-masing akun yang terdapat dalam aset lancar dijelaskan sebagai berikut:

1. Kas
Kas yang disajikan dalam laporan neraca adalah sisa uang yang ada pada rekening
bendahara penerimaan maupun bendahara pengeluaran per 31 Desember 20NN yang
belum disetorkan ke Kas Daerah.

2. Piutang
Piutang yang disajikan dalam laporan neraca adalah sisa piutang per 31 Desember 20-NN
yang telah dikurangi dengan penghapusan dan pembayaran piutang selama 1 tahun
sehingga menghasilkan piutang per 31 Desember 20NN.

3. Penyisihan Piutang
Penyisihan piutang yang disajikan dalam laporan neraca adalah piutang per 31 Desember
20NN yang telah disisihkan sesuai umur piutang. Umur piutang diklasifikasikan sebagai
berikut:

o

Piutang Macet (lebih dari 5 tahun) disisihkan sebesar 100% dari nilai piutang.
Piutang Diragukan (lebih dari 2 tahun) disisihkan sebesar 50% dari nilai piutang.
Piutang Kurang Lancar (1-2 tahun) disisihkan sebesar 10% dari nilai piutang.
Piutang Lancar (kurang dari 1 tahun) disisihkan sebesar 5% dari nilai piutang.

o

o

o

4. Beban Dibayar Dimuka
Beban dibayar dimuka yang disajikan dalam laporan neraca adalah nilai kontrak atas
sewa dibayar dimuka dan asuransi dibayar dimuka selama masa kontrak dikurangi
dengan nilai kontrak yang sudah berjalan sampai dengan 31 Desember 20NN.

5. Persediaan
Persediaan yang disajikan dalam laporan neraca adalah sisa persediaan per 31 Desember
20-NN ditambah dengan pembelian persediaan dikurangi dengan persediaan yang telah
digunakan selama 1 tahun.

2.2 INVESTASI JANGKA PANJANG
Investasi jangka panjang terdiri dari Investasi Jangka Panjang Non Permanen dan Investasi Jangka

Panjang Permanen. Untuk masing-masing akun yang terdapat dalam investasi jangka panjang
dijelaskan sebagai berikut :



1. Investasi Jangka Panjang Non Permanen merupakan investasi jangka panjang yang
dimaksudkan untuk dimiliki secara tidak berkelanjutan atau suatu waktu dijual atau ditarik
kembali.

2. Investasi Jangka Panjang Permanen merupakan investasi jangka panjang yang
dimaksudkan untuk dimiliki secara berkelanjutan atau tidak untuk diperjualbelikan atau
ditarik kembali. Nilai investasi jangka panjang permanen yang disajikan dalam laporan
neraca adalah selisih antara nilai investasi permanen akhir tahun 20NN dikurangi dengan
nilai investasi permanen akhir tahun 20-NN.

2.3 ASET TETAP

Aset Tetap terdiri dari Tanah, Peralatan dan Mesin, Gedung dan Bangunan, Jalan, Jaringan dan
Irigasi, Aset Tetap Lainnya, Konstruksi Dalam Pengerjaan dan Akumulasi Penyusutan. Nilai asset
tetap yang disajikan dalam laporan keuangan neraca adalah nilai aset tetap per 31 Desember
20NN yang telah di rekonsiliasikan dengan Bidang Aset sesuai neraca aset.

2.4 PROPERTI INVESTASI

Properti investasi adalah properti untuk menghasilkan pendapatan sewa atau untuk meningkatkan
nilai aset atau keduanya. Nilai properti investasi yang disajikan dalam laporan neraca adalah nilai

properti investasi per 31 Desember 20NN yang telah di rekonsiliasikan dengan Bidang Aset sesuai
neraca aset.

2.5 ASET LAINNYA

Aset Lainnya terdiri dari Kemitraan dengan Pihak Ketiga, Aset Tak Berwujud, Aset Lain-Lain,
Akumulasi Amortsasi Aset Tidak Berwujud dan Akumulasi Penyusutan Aset Lainnya. Nilai aset
lainnya yang disajikan dalam laporan neraca adalah nilai aset lainnya per 31 Desember 20NN yang
telah direkonsiliasikan dengan Bidang Aset sesuai neraca aset. Untuk Dana Transfer Treasury
Deposit Facility (TDF) menggunakan angka yang dikirim dari pusat.

2.6 KEWAJIBAN JANGKA PENDEK

Kewajiban Jangka Pendek terdiri dari Pendapatan Diterima Dimuka, Utang Belanja Pegawai, Utang
Belanja Persediaan, Utang Belanja Jasa dan Pemeliharaan dan Utang Jangka Pendek Lainnya. Untuk
masing-masing akun yang terdapat dalam kewajiban jangka pendek dijelaskan sebagai berikut:

1. Pendapatan Diterima Dimuka
Pendapatan Diterima Dimuka yang disajikan dalam laporan neraca adalah nilai kontrak
keseluruhan yang sudah di bayar kepada pihak ketiga dikurangi dengan masa kontrak
yang sudah berjalan sampai dengan 31 Desember 20NN.

2. Utang Belanja
Utang Belanja yang disajikan dalam laporan neraca adalah nilai utang yang belum
dibayarkan sampai 31 Desember 20NN yang akan di bayar pada tahun berikutnya.
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